
ABSTRAKSI

Setiap badan usaha membutuhkan dana untuk menbiayai
kegiatan investasinya. Dana yang digunakan sebagai sumber
pembiayaan bisa bersifat jangka pendek maupun jangka pankang.
Dewasa ini banyak badan usaha yan memiliki alternatif pembiayaan
dana jangka panjangnya dengan melakukan emisi di bursa efek.
Dengan semakin banyaknya badan usaha industri berat dan yang
menghasilkan produk sejenis yang melakukan emisi di BES, maka
ingin diketahui apakah kemampuan badan usaha tersebut untuk
menghasilkan laba setelah go public mengalami peningkatan daripada
sebelum go public.

Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui apakah
kemampuan badan usaha untuk menghasilkan laba dengan tambahan
dana yang diperoleh mengalami peningkatan setelah go public,
sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi emiten dan investor yang akan melakukan investasi.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio hasil
pengebalian atas modal (ROE) badan usaha sebelum dan sesudah go
public. Target populasi dari penelitian ini adalah badan usaha
industri berat dan yang menghasilkan produk sejenis yang terda-ftar
di P.T. BES. Teknik sampling yang digunakan adalah sample random
sampling yaitu dengan mengambil enam sampel dari sepuluh populasi
yang ada.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari P.T. BES yang berupa laporan keuangan badan
usaha yang terdiri dari neraca dan laporan rugi laba untuk periode 2
tahun sebelum dan 2 tahun sesudah go public.
Dari data tersebut kemudian dihitung ROE dan ROE rata-rata badan
usaha dengan membagi laba bersih dengan modal sendiri untuk
periode sebelum dan sesudah go public, dan diuji dengan
menggunakan uji t beda 2 rata-rata berpasangan.
Dari perhitungan yang dilakukan diketahui bahwa rata-rata ROE
badan usaha setelah go public meningkat sebesar 26,08/o dan nilai t
hitung lebih besar daripada nilai t.0",, yang berarti hipotesis kerja
penulis yang menyatakan bahwa ROE badan usaha setelah go
publiclebih besar daripada sebelum go public dapat diterima.
Kenaikan ROE ini disebabkan oleh kenaikan laba dengan persentase
yang lebih besar daripada kenaikan modal sendiri. Peningkatan atau
penurunan ROE badan usaha harus dianalisis lebih lanjut
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sebab-sebabnya, supaya bldan usaha dapat mengambil tindakan yang
tepat untuk mempertahankan atau meningkatkan nilainya.

Untuk mengetahui kondisi suatu badan usaha yang go public
banyak hal yang harus dipertimbangkan selain hasil analisis rasio
keuangannya. Karena analisis rasio keuangan sangat dipengaruhi
oleh kebijakan akuntansi yang digunakan dan benar tidaknya laporan
keuangan yang dipublikasikan.
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